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DAFTAR ISTILAH

1.Patch
Potongan atau bagian dari mozaik lanskap

2.Perimeter
Panjang keliling patch atau lanskap

3. Densitas tepi (edge density)
Kerapatan perimeter atau keliling patch dibanding dengan luas total
lanskap dengan satuan m/ha (McGarigal dan Marks, 1994)

4.Rerata Panjang Tepi Patch (Mean Patch Edge)
Menunjukkan rerata luas patch yang terbentuk (ha) dengan keseluruhan
luas patch dibanding dengan jumlah patch (McGarigal dan Marks, 1994)

5.Rerata Indeks Bentuk (Mean Shape Index)
Merupakan rerata dari kseluruhan patch yang berasal dari perimeter patch
(m) dibagi dengan akar kuadrat luas patch (m2), ini menandakan bilai
benilai mendekati 1 ketika seluruh patch memiliki bentuk yang sama
(McGarigal dan Marks, 1994)

6.Bobot Nilai Rerata Tertimbang Indeks Bentuk (Area Weighted Mean
Shape Index)
Merupakan pembobotan nilai dari indeks bentuk luar patch, ini
menandakan bilai bernilai mendekati 1 ketika seluruh patch memiliki
bentuk sama (McGarigal dan Marks, 1994)

7. Rerata Rasio Perimeter (keliling) dengan Luas (Mean Perimeter Area
Ratio)
Rerata rasio perimeter (keliling) patch yang terbentuk dibandingkan
dengan luas patch

8.Rerata Dimensi Bentuk Patch (Mean Patch Fractal Dimension)
Menunjukkan rerata nilai dimensi bentuk patch antara 1 sampai dengan 2,
nilai mendekati satu berarti keseluruhan patch memiliki perimeter yang
simpel seperti halnya bentuk undar atau kotak sedangkan mendekati 2

memiliki perimeter yang kompleks
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9.Bobot Nilai Area Rerata Dimensi Bentuk Patch (Area Weighted Mean
Patch Fractal Dimension)
Menunjukkan rerata pembobotan nilai dimensi bentuk patch antara 1
sampai dengan 2, nilai mendekati satu berarti keseluruhan patch memiliki
perimeter yang simpel seperti halnya bentuk bundar atau kotak sedangkan
mendekati 2 memiliki perimeter yang kompleks.

10. Vegetasi
Kumpulan tumbuh-tumbuhan yang merupakan karakteristik spesifik di

setiap area dan atau habitat (Oxford, 2001)
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